



Uais Fatarudin Fajar Tradisi Sunat di Priangan Awal Abad ke-20 
 Sunat adalah sebuah praktik pemotongan kulup pada glans dengan tujuan seperti kesehatan 
dan kewajiban dalam perintah agama tertentu seperti Islam. Di Priangan sunat ditemukan diantara 
orang-orang Mohammedan dengan praktik yang sederhana. meskipun tidak diketahui kapan awal 
kemunculannya, namun praktik tersebut telah ada sejak sebelum abad ke-20. Tentu saja dalam hal 
ini dalam perkembangannya mengalami perubahan pada periode berikutnya, yaitu awal abad ke-
20. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh dua hal yaitu Islam dan Belanda. 
 Berdasarkan  hal tersebut maka penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu, bagaimanakah 
kondisi masyarakat Priangan di awal abad ke-20, praktik sunat sebelum awal abad ke-20, dan 
praktik sunat di awal abad ke-20. Dengan rumusan masalah ini nantinya akan terjawab melalui 
pembahasan yang akan berfokus pada ketiga hal tersebut. Meskipun demikian secara rinci tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi masyarakat Priangan di awal abad ke-20, 
kemudian mengetahui bagaimana praktik sunat sebelum abad ke-20, setelah itu akan memasuki 
pembahasan tentang sunat di Priangan awal abad ke-20, yang di dalamnya juga membahas tentang 
pengaruh Islam dan Belanda.  
 Untuk menganalisis itu semua penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah sosial dan 
budaya. Di samping itu teori sejarah sunat juga berperan di dalam sebagai acuan. Di dalam teori 
tersebut nantinya penelitian ini akan berfokus pada dua aspek, yaitu kebudayaan dan 
perkembangan kesehatan. Dari situ akan dilihat bagaimana perubahan yang berdampak pada 
praktik bedah ringan ini. 
 Terakhir, kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa Islam dan Belanda memang 
memberikan pengaruh kepada sunat di Priangan di awal abad ke-20. Dari situ dapat diketahui 
 
 
perubahan yang terjadi didalamnya walaupun tidak besar seperti, teknik atau metode yang 
berkembang, tukang sunat yang berganti, obat-obatan menjadi lebih baik dan alat-alat yang 
digunakan pun berubah. Sunat menjadi lebih baik setelah ada dua pengaruh ini. Akan tetapi, terkait 
dengan sunat modern nampaknya tidak semua kalangan masyarakat dapat merasakannya. Namun 
kebudayaan yang berkembang pada saat itu tidak berubah banyak seiring dengan kemajuan praktik 
sunat. Penduduk desa yang tidak dapat merasakan sunat modern, lebih memilih paradji dengan 
praktik tradisionalnya.  
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